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KATA PENGANTAR

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) Pasal 2 ayat (1), setiap instansi pemerintah
wajib menyelemggarakan SPIP. Pemerintah Kota Banda Aceh, juga memiliki
kewajiban yang sama untuk menyelenggarakan SPIP. Dalam rangka penyelenggaraan
SPIP secara komprehensif dan sistematis, Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Banda Aceh perlu menyusun suatu Rencana

Tindak Pengendalian (RTP).

Rencana Tindak Pengendalian (RTP) SPIP di lingkungan DPMPTSP Kota
Banda Aceh memuat informasi tentang strategi penyelenggaraan SPIP dan rencana
kerja DPMPTSP Kota Banda Aceh. Selanjutnya Pimpinan Instansi Pemerintah perlu
Menyusun Rencana Tindak Pengendalian (RTP), Rencana tindak pengendalian intern
merupakan uraian tentang bagaimana instansi pemerintah diharapkan dapat mencapai
berbagai tujuan dan sasaran dengan menggunakan kebijakan dan prosedur untuk

meminimalkan resiko. Secara umum, RTP meliputi :

1. Pernyataan tujuan dan sasaran unit kerja dan tingkatan kegiatan yang
terkonfirmasi.

2. Penguatan lingkungan pengendalian.

3. Pemetaan risiko yang dihadapi dalam pencapaian tujuan dan sasaran.

4. Penguatan struktur, kebijakan, dan prosedur organisasi bertindak untuk
mengendalikan risiko.

5. Pengkomunikasian informasi keseluruhan unsur pengendalian termasuk
hasil penguatannya.

6. Pemantauan keseluruhan unsur pengendalian termasuk hasil penguatannya.



Penyusunan rencana tindak pengendalian mengacu kepada lima unsur
pengendalian intern. Informasi untuk mempersiapkan rencana tindak pengendalian
intern diperoleh dari hasil pemetaan, penilaian, atau evaluasi atas sistem pengendalian
intern yang ada. Rencana tindak pengedalian intern dapat disesuaikan dengan bentuk
dan kebutuhan instansi, misalnya struktur organisasi dan praktik bisnis organisasi.
Rencana tindak pengendalian intern juga mencakup kepada siapa rencana tersebut
didistribusikan.

Dokumen RTP ini merupakan salah satu dokumen penyelenggaraan sistem
pengendalian intern yang akan menjadi titik tolak dalam pengembangan SPIP pada
suatu instansi pemerintah.

Dengan adanya Dokumen RTP, diharapkan seluruh pegawai DPMPTSP Kota
Banda Aceh memiliki kesamaan persepsi dalam membangun dan
menginternalisasikan SPIP dalam pelaksanaan tugas di lingkungan DPMPTSP Kota

Banda Aceh.

Banda Aceh, 24 Juli 2024
Plt. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu Kota Banda Aceh

e i

Bujang Sahputra, S.Kom
Pembina /IV/a
Nip.19750810 200604 1 004
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Sebagai instansi penyelenggara pemerintahan, Pemerintah Kota Banda Aceh
wajib menyelenggarakan kebijakan SPIP sesuai PP SPIP dan Peraturan Walikota
tersebut secara terintegrasi ke dalam kegiatan dan tindakan pelaksanaan tugas pokok
di lingkungan Pemerintah Kota Banda Aceh.

Sistem Pengendalian Intern Pemeritahan (SPIP) merupakan suatu kebijakan
berkaitan dengan sistem pengendalian yang harus dibuat oleh pemerintah sebagaimana
diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 tahun 2008 tentang Sistem
Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) yang mewajibkan kepada pemimpin instansi
pemerintah untuk menyelenggarakan SPIP.

Rencana Tindak Pengendalian SPIP ditetapkan sebagai wujud pelaksanaan
SPIP secara menyeluruh dalam penyelenggaraan tugas pokok pemerintahan Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu. Rencana tindak pengendalian
merupakan uraian mengenai rencana tindak (action plan) penguatan SPIP baik
dalam bentuk pembangunan lingkungan pengendalian maupun instruktur kebijakan
pengendalian atas pelaksanaan tugas pokok Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (DPMPTSP) Kota Banda Aceh.

Oleh karena itulah, implementasi SPIP dilingkungan instansi pemerintah
menjadi hal yang strategis dan wajib untuk diimplementasikan oleh semua jajaran pada
DPMPTSP Kota Banda Aceh.

B. DASAR HUKUM

Penyusunan Rencana Tindak Pengendalian di lingkungan DPMPTSP Kota
Banda Aceh didasarkan pada :

1. Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2001 tentang Otonomi Khusus bagi

Provinsi Daerah Istimewa Aceh sebagai Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam;




2. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 tentang
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah;
3. Qanun Kota Banda Aceh Nomor 11 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kota Banda Aceh;
4. Peraturan Walikota Banda Aceh Nomor 21 Tahun 2010 tentang
Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern Pemerintah di Lingkungan
Pemerintah Kota Banda Aceh;
5. Keputusan Walikota Banda Aceh Nomor 313 Tahun 2023 tentang
Pembentukan Tim Penilaian Mandiri dan Penjaminan Kualitas atas Hasil
Penilaian Mandiri Maturitas Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intern
Pemerintah di Lingkungan Pemerintah Kota Banda Aceh Tahun 2023;
6. Peraturan Walikota Banda Aceh Nomor 56 tentang Kedudukan, Susunan
Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Banda Aceh;
C. TUJUAN

Rencana Tindak Pengendalian (RTP) ditujukan sebagai rencana tindak (action
plan) penguatan SPIP baik dalam bentuk pembangunan lingkungan pengendalian
maupun infrastruktur kebijakan pengendalian yang akan dilaksanakan oleh pimpinan
dan para pegawai dilingkungan DPMPTSP Kota Banda Aceh.
D. MANFAAT

Manfaat Rencana Tindak Pengandalian (RTP) DPMPTSP Kota Banda Aceh

adalah sebagai berikut :

1. Memberikan arah dalam pengembangan SPIP secara menyeluruh schingga
tercipta keterpaduan antara sub-sub unsur SPIP dengan lingkungan
pengendalian dalam aktivitas dan kegiatan pelaksanaan tugas pokok

DPMPTSP Kota Banda Aceh.




2. Menjadi dasar dalam membangun infrastruktur pengendalian sebagai bagian
dari penyelenggaraan SPIP.

3. Penyelenggaraan SPIP sebagai dasar pemantauan kemajuaan penyelenggaraan
SPIP yang berkelanjutan.

4. Pencapaian Tujuan dan Sasaran sebagai bagian dari Visi dan Misi DPMPTSP
Kota Banda Aceh dapat diwujudkan secara efisien dan efektif.

5. Pengelolaan Keuangan dan Aset dapat diselenggarakan dengan baik dan benar.

6. Seluruh peraturan perundangan dapat dipatuhi.

E. RUANG LINGKUP
Rencana tindak pengendalian ini fokus kepada pengendalian atas kegiatan-

kegiatan pokok dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan di DPMPTSP

pada hal-hal sebagai berikut :

1. Pelaksanaan rencana tindak pengendalian atas kegiatan-kegiatan strategis
melibatkan seluruh jajaran unit kerja di lingkungan DPMPTSP.
2. Pengendalian Intern atas pelaksanaan program dan kegiatan atas rencana

tindak pengendalian dalam tahun 2024.



BAB 11
PROGRAM, KEGIATAN DAN TUJUAN PROGRAM

Pada tahun anggaran 2024 mempunyai 6 program, 13 kegiatan dan 24 sub
kegiatan seperti tercantum, pada tabel 2.1 di bawah ini :

Tabel 2.1 Program / Kegiatan Tahun Anggaran 2024

No. !’rogram, Kegiatan dan Sub Kegiatan Tujuan

1 Perencanaan, Penmnu; dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah

1 Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat Daerah Tersusunnya dokumen
perencanaan, pengganggaran dan
evaluasi perangkat daerah

2 Administrasi Keuangan Perangkat Daerah

Tersedianya gaji dan tunjangan
ASN

3 | Penyediaan Administrsi Pelaksanaan Tugas ASN Tenscdianys Honorarkm
penanggung jawab keuangan

F Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN

3 Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah

Tersediannya Pakaian seragam|

4 Pengadaan Pakaian Dinas beserta Atribut Kelengkapannya . .
dinas Pegawai

4 Pengadaan Barang Milik Darah pada Perangkat Daerah

5 Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya

6 Pengadaan Sarana dan Prasaranan Gedung Kantor atay
Bangunan Lainnya

5 Administrasi Umum Perangkat Daerah
4 Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan| Cakupan administrasi umum
Kantor perangkat daerah terpenuhi

8 Penyediaan Bahan Logistik Kantor

9 Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan

10 Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan Konsultasi SKPD

6 Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

11 Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

Cakupan pelayanan penunjang

12 | Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor teepeniihi

Pemeliharaan Barang Milik Daerah
Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah

13 | Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan Pajak dan| Tepenuhinya unit kerja internal
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau L.apangan yang mendapat layanan service
dan suku cadang kendaraan

Terpenuhinya peralatan kerja
14 Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya yang mendapat layanan service
dan suku cadang

15 | Pemeliharaan / Rehabilitas Sarana dan Prasarana Gedung | Tersedianya peralatan gedung
Kantor dan Bangunan Lainnya kantor yang mendapatkan
layanan service




Program Pengembangan Iklim Penanaman Modal

Kabupaten/Kota

8 Penetapan Pemberian  Fasilitas/Insentif ~ diBidang]
Penanaman Modal yang menjadi Kewenangan Daerah
Kabupaten/Kota
16 | Penetapan  Kebijakan Daerah mengenai  Pemberian|
Fasilitas/Insentif dan kemudahan Penanaman Modal
9 | Pembuatan Peta Potensi Investasi Kabupaten/Kota
Penyusunan Rencana Umum Penanaman Modal Daerah| Terlaksananya pembuatan peta
17 | Kabupaten/Kota potensi peluang usaha untuk
investasi
1 Program Promosi Penanaman Modal
10 Penyelenggaraan Promosi Penanaman Modal y:md
menjadi Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota
18| Pelaksanaan Kegiatan Promosi Penanaman Modal Daerah
Kabupaten/Kota
v Program Pelayanan Penanaman Modal
11 Pelayanan Perizinanan dan Non Perizinana secara
Terpadu Satu Pintu dibidang Penanman Modal menjadi
Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota
19 Penyediaan Pelayanan Perizinan Berusaha melalui Sistem| Tersedianya Pelayanan Perizinan
Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Terintegrasi sccm‘afBemsaha melalui Sistem Perizin
elektronik Berusaha Berbasis Risikof
20 | Penyediaan dan pengelolaan Layanan konsultasi perizinan|Terintegrasi secara Elektronik
berusaha berbasis risiko
12 Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal yang
menjadi Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota
b1 Penyelesaian Permasalahan dan Hambatan yang Terpenuhinya peningkatan
dihadapi pelaku usaha dalam merealisasikan A A :
. realisasi nilai investasi dan
kegiatan usahanya =
= - ditingkatkannya kepatuhan
by Bimbingan Teknis kepada Pelaku Usaha pelaku usaha dalam ketentuan
b3 Pengawasan Penanaman Modal penanaman modal
Vi Program Pengelolaan Data dan Sistem Informasi
Penanaman Modal
Pengelolaan Data dan Informasi Perizinanan dan Non
3 Perizinan yang Terintegritas pada Tingkat Daerah

24

Pengelolaan, Peyajian dan Pemanfaatan Data dan Informas
Perizinanan dan Non Perizinan berbasis Sistem Pelayanan
Perizinan Berusaha Terintegrasi secara Elektronik

Tersedianya jumlah data dan
informasi perizinan dan non
perizinan




BAB III
PENGENDALIAN TINGKAT UNIT KERJA
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU KOTA BANDA ACEH

A. IDENTIFIKASI RISIKO

Penyelenggaraan SPIP dimaksudkan memberikan keyakinan atas tercapainya tujuan
organisasi. Pemberian keyakinan tersebut dicapai melalui kegiatan yang efektif dan efisien,
keandalan pelaporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan. Rencana Tindak Pengendalian Tahun 2024 yang disusun DPMPTSP Kota
Banda Aceh diprioritaskan untuk pembangunan pengendalian dalam rangka mencapai tujuan
dengan sasaran strategis sebagai berikut:

1. Mengoptimalkan Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintahan pada DPMPTSP.
2. Meningkatkan Penguatan Ekonomi dan Sosial pada DPMPTSP.

Berdasarkan hasil penilaian atas risiko yang mengancam pencapaian tujuan, terdapat
risiko-risiko yang menjadi prioritas untuk ditangani yaitu:

a. Risiko atas pencapaian Tujuan 1 :

Keterbatasan akses informasi bagi masyarakat, kesulitan dalam menyediakan layanan

online, dan kurangnya transparansi.

b. Risiko atas pencapaian Tujuan 2 :

Belum optimalnya pelaksanaan pengawasan penanaman modal di karenakan jumlah NIB

terbit sangat banyak, sedangkan pelaksanaan pengawasan sangat minim.

Selain risiko dalam pencapaian tujuan strategis DPMPTSP Kota Banda Aceh, terdapat
risiko lainnya yang menghambat pencapaian tujuan kegiatan utama organisasi yaitu:
1. Berkurangnya jumlah investor yang berinvestasi, sehingga rendahnya capaian nilai

investasi di Banda Aceh




2. Masih minimnya kegiatan promosi investasi yang dilaksanakan
3. Data pelaku usaha belum valid

4. Adanya pelaku usaha yang belum memiliki izin

5. Laporan jumlah pelaku usaha belum mencapai target

6. Rendahnya kualitas layanan yang diterima Masyarakat
7. Keterbatasan akses informasi bagi masyarakat, kesulitan dalam menyediakan layanan

online, dan kurangnya transparansi

8. Masih kurangnya pengawasan antar dinas teknis terkait terhadapat pelaku usaha yang
sudah menjalankan usahanya.

Adapun Daftar Risiko Teridentifikasi diuraikan dalam Lampiran 1.

B. ANALISIS RISIKO

Sesuai definisinya bahwa analisis risiko adalah proses penilaian terhadap risiko yang telah
teridentifikasi dalam rangka mengestimasi kemungkinan munculnya dan besaran dampaknya
untuk menetapkan level atau status risikonya, adapun analisis risiko terhadap program dan

kegiatan tahun anggaran 2024 dapat dilihat pada table berikut :
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Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, dapat dijelaskan bahwa:
1. Faktor yang menyebabkan munculnya pernyataan risiko secara garis besar dapat
dikelompokkan menjadi :

a. Faktor manusia : komitmen dan kompetensi petugas, kepedulian dan kesadaran
masyarakat terhadap perizinan berusaha, pemahaman pelaku usaha dan motivasi
petugas

b. Faktor anggaran : keterbatasan anggaran

c. Faktor metode : perencanaan yang kurang, kebijakan pemerintah, Koordinatorlintas
sektor, sosialisasi dan monitoring evaluasi kegiatan yang masih kurang

d. Faktor mesin/peralatan : kondisi dan keterbatasan peralatan kerja

e. Faktor bahan baku/material : format laporan dan data yang kurang representatif, serta
spesifikasi sarana dan prasarana.

2. Pernyataan risiko yang telah teridentifikasi, jika faktor penyebabnya tidak dikendalikan
akan menimbulkan dampak yang dapat mengganggu pencapaian tujuan dari pelaksanaan
kegiatan/program. Hal ini pada akhirnya akan mempengaruhi kinerja dari pemilik risiko.

C. PETA RISIKO
Gambar 4.2. Peta Risiko Program / Kegiatan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satu Pintu Tahun Anggaran 2024,
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Berdasarkan peta risiko diatas, dapat dijelaskan bahwa :

I. Terdapat 2 risiko yang mempunyai level sangat tinggi yang berarti kemungkinan untuk terjadinya
risiko tersebut sering/sangat sering dan dampak yang ditimbulkan sangat tinggi, yaitu risiko :
a. Belum Optimalnya Website MPP dan belum terintegrasinya aplikasi dengan website MPP
b.  Belum Optimalnya Pelaksanaan Pengawasan Penanaman Modal dikarenakan jumlah NIB terbit
sangat banyak, sedangkan pelaksanaan pengawasan sangat minim, rendahnya kepatuhan
investor/pelaku usaha dalam pelaporan LKPM sehingga dampak dari hal tersebut munculnya
usaha yang tidak sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan sehingga berdampak negatif
bagi lingkungan dan masyarakat.
2. Dampak ini muncul karena pengelola kegiatan belum konsekuen dan kemungkinannya sering terjadi

serta signifikan terhadap pencapaian tujuan pada Sekretariat.
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BAB 1V
RENCANA TINDAK PENGENDALIAN

Berdasarkan hasil Analisis Risiko terhadap kegiatan yang terindentifikasi maka Rencana Tindak

Pengendalian dilakukan sebagai berikut :

1.

Untuk semua program/kegiatan DPMPTSP Kota Banda Aceh tahun 2024 telah mempunyai
pengendalian terpasang yang diharapkan efektif dalam pengendalian dampak terhadap risiko yang
telah teridentifikasi sehingga tidak menghambat dalam pencapaian tujuan program/kegiatan
Penetapan pengendalian terpasang dilakukan oleh pemilik risiko berdasarkan penyebab dari
munculnya pernyataan risiko yang telah teridentifikasi agar dapat meminimalisir/menghilangkan
dampak pada pencapaian tujuan

Penetapan pengendalian terpasang juga berdasarkan kemampuan sumber daya manusia,
ketersediaan anggaran, metode yang digunakan serta sarana dan prasarana yang mendukung,
Selain itu komitmen, kerjasama dan koordinasi lintas sektor juga sangat penting.

Pengendalian terpasang yang telah ditetapkan akan digunakan dalam penyusunan rencana tindak
pengendalian, rencana informasi dan komunikasi pengendalian serta rencana pemantauan

berkelanjutan atas pengendalian agar tujuan dari pelaksanaan program/kegiatan dapat tercapai.
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Lampiran 5

Form l.a
REKAPITULASI HASIL KUESIONER PENILAIAN LINGKUNGAN PENGENDALIAN INTERN
CONTROL ENVIRONMENT EVALUATION (CEE)
NAMA PEMDA (pemrov/pemkot/pemkab)
Tahun Penilaian :2024
JAWABAN RESPONDEN (R) SIMPULAN
NO. PERTANYAAN /KUESIONER
R I R I R I R4 I RS | Ré IMud“, KUOSIONER CEE
a b [ d
A. | PENEGAKAN INTEGRITAS DAN NILAI ETIKA MEMADAI/ KURANG
MEMADAI
1 | Pegawai mendapatkan pesan integritas & nilai etika secara rutin o o
dari pimpinan instansi (Misalnya keteladanan, pesan moral dll) 214]13]13]3]|2 3 Memadai

2 | Pemda telah memiliki aturan perilaku (misalnya kode etik, pakta
integritas, dan aturan perilaku pegawai) yang telah 3]1313|3]|]3]|3 3 Memadai
dikomunikasikan kepada seluruh pegawai

3 "I:eﬁhiterdapat fun gEi khusus di dalam instansi y_an?melayam'
pengaduan masyarakat atas pelanggaran aturan perilaku/kode 2|14)13]|3]|3]|3 3 Memadai
etik

4 Peiénggaran aturan perilaku /kode etik telah ditindaklanjuti

sesuai ketentuan yang berlaku 3|4)121313]2]3 Mexndn
B | KOMITMEN TERHADAP KOMPETENSI ; ~ MEMADAY KURANG
= e . ~ MEMADAI
1 | Standar kompetensi setiap pegawai/ posisi jabatan telah ditentukan
3141232 3 3 Memadai
2 | Pegawai yang k(;mpeten telah secara tepat mengisi posisi/ jabatan_ ) 2 14| 3 - 3] 3 K 3_ a 3 Me-madai I
3 | Pemda telah memiliki dan menerapkan st:rateg? peningkatan ] .
kompetensi pegawai 2131213 ]3]3 3 Memadai
[ 4 Terda;;it_pelatihan terkait pengelolaan risiko, baik pelatihan RS e -
khusus maupun pelatihan terintegrasi secara berkala. 3]1]3|3]|]3]2]3 3 Memadai
C | KEPEMIMPINAN YANG KONDUSIF = MEMADAI/ KURANG
MEMADAI
1 | Pimpinan telah menetapkan kebijakan pengelolaan risiko yang ‘
memberikan kejelasan arah pengelolaan risiko 2131212123 B Kurang Memadai
2 Pimpman' :_nenerapkax_\?engelolaan risiko dan pengen_da]ian dalam m )
pelaksanaan tugas dan pengambilan keputusan 3133|143 |3] 3 Memadai

3 | Pimpinan membangun komunikasi yang baik dengan anggota I B -
organisasi untuk berani mengungkapkan risiko dan secaraterbuka | » | 3 | 3 | 3 | 3 | 2 3 Memiadai
menerima/menggali pelaporan risiko/ masalah

4 | Gaya pimpinan dapat mendorong pegawai_ unmkﬁ:ﬁgkatkm

kinerja 3 4 3 3 3 3 3 Memadai
5 | Pimpinan menetapkan Sasaran strategis yang selaras dengan visi B | .
dan}:msi Pemda : SRR . 3 313|143 3 3 Memadai
6 | Rencana/sasaran strategis peni;ia telah dijabarkan ke dalam I o )
sasaran OPD dan tingkat operasioanl OPD (cascading ) { 3|3 )|3|4)3|3]3 Memadai
N ———— S S — B S - S— 4 ————
7 | Rencana strategis dan rencana ketja pemda telah menyajikan
irlformasis n?mgl:xm risie.!ko s = 212 |13|13)2)3]|2 Kurang Memadai
- B__PmTpx}lan be?beran serta dan niengikutsertakén pejabat dan 1 D B | )
pegawai terkait dalam proses pengelolaan risiko 213|332 L 3 B
D | PEMBENTUKAN STRUKTUR ORGANISASI YANG SESUAI DENGAN KEBUTUHAN - MEMADAY KURANG
MEMADALI
1 | Setiap Urusan telah dilaksanakan oleh OPD dan unit kerja yang slslslalals 3 Y
tepat - b N ] - ]
2 | Masing-masing pihak dalam organisasi telah memperoleh
kejelasan dan memahami peran dan tanggung jawab masing- 213|314 ]|4]3 3 Memadai
masing dalam pengelolaan risiko - - o - - |
3 | Pegawai yang bertugas di OPD merupakan pegawai tetap dan slalslalals s _—e

bukan pegawai yang bersifat adhoc (sementara)
4 Adanya transp?ransi dan ketepatan waktu pelaporan pelaksanaan

3 Memadai

peran dan tanggung jawab masing-masing dalam pengelolaan 3 4 3131 4
risiko




terbangun

PENDELEGASIAN WEWENANG DAN TANGGUNG JAWAB YANG TEPAT MEMADAY KURANG
MEMADAI
K_ri e . -
teria pendelegasian wewenang telah ditentukan dengan tepat 3 p——
f;eg\ac:elegasmn wewenang dan tanggung jawab dilaksanakan secara 3 Memada
Keweﬁa;éan direviu secara periodik N o .
2 Memadai
PENYUSUNAN DAN PENERAPAN KEBIJAKAN YANG SEHAT TENTANG PEMBINAAN MEMADAI/ KURANG
DAYA MANUSIA MEMADAI
Pemda telah memiliki Kebijakan dan prosedur pengelolaan SDM
yang lengkap (sejak rekrutmen sampai 2 Memadai
dengan pemberhentian pegawai) o - )
Rekruitmen, retensi, mutasi, maupun promosi pemilihan SDM )
telah dilakukan dengan baik 2 Mesintia
Insentif pegawai_telah sesuai denganité;ggung jawab dan kir_{erja 3 Mema;aji -
Pemda telah menginternalisasi budaya sadar risiko - N 2 Kmang Mercsda
| 5 | Adanya pemberian reward dan/atau punishment atas pengelolaan ' -
risiko (Misalnya mempertimbangkan pertanggungjawaban 2 Kurang Memadai
pengelolaan risiko dalam penilaian kinerja) - B
Terdapat evaluasi kinerja pegawai, dan telah dipertimbangkan )
dalam perhitungan penghasilan 2 Kritang Memiadal
Instansi telah mengalokasikan anggaran yang )
memadai untuk pengembangan SDM 2 Kuvnoig Musoudal
. | PERWUJUDAN PERAN APARAT PENGAWASAN INTERN PEMERINTAH YANG EFEKTIF ' MEMADAY KURANG
MEMADAI
Inspektorat Daerah melakukan reviu atas efisiensi/ efektivitas .
pelaksanaan setiap urusan/ program Secara periodik 3 Meziadal
Inspektorat Daerah melakukan reviu atas kepatuhan hukum dan )
aturan lainnya 3 Memadai
Inspektorat Daerah memberikan 1ayanz_u; fasilitasi peneraipan . s )
pengelolaan risiko dan penyelenggaraan SPIP 2 el
ﬁ.\I‘TIP telah melaksanakan pengawasan berbasis 3 ——
risiko.
Temuan dan saran/rekomendasi pengawasan APIP telah O
ditindaklanjuti 3 et
HUBUNGAN KERJA YANG BAIK DENGAN INSTANSI PEMERINTAH MEMADAY KURANG
MEMADAI
Hubungan kerja yang baik dengan instansi/organisasi lain yang .
memiliki keterkaitan operasional telah terbangun 3 Meppclal
Hubungan kerja yang baik dengan instansi yang terkait atas fungsi
pengawasan/ peemriksaan (inspektorat, BPKP, dan BPK) telah 3 Memadai

Keterangan:
Kolom c diisi dengan jawaban responden

Ket Jawaban:
1 : Tidak Setuju/Belum ada/ belum dibangun
2 : Kurang Setuju/Telah dibangun/diterapkan, akan tetapi belum konsisten

3 : Setuju/Sudah dibangun atau diterapkan dengan baik, tapi masih bisa ditingkatkan

1 : Sangat Setuju/Sudah dibangun atau diterapkan dengan baik dan dapat ditularkan ke organisasi lain

Kolom d diisi dengan simpulan hasil penilaian lingkungan pengendalian tiap pertanyaan dan kesimpulan tiap sub unsur lingkungan pengendalian
Misal:

kesimpulan tiap pertanyaan :

"Memadai", apabila modus jawaban responden adalah 3 atau 4 dan "Kurang Memadai" apabila modus jawaban responden adalah 1 atau 2

kesimpulan sub unsur lingkungan pengendalian:

"Memadai", apabila seluruh simpulan tiap pertanyaan pada sub unsur tersebut telah "memadai, dan "kurang memadai” apabila terdapat simpulan pertanyaan

pada sub unsur tersebut yang "Kurang Memadai"

R1, R2, R3, R4, R5, R6: Responden
- Perwakilan Masing-masing OPD (Eselon I dan IT) untuk penilaian risiko strategis pemda




ueyEwa@y uerean ueBuap 1sp 4 wooy

ehAwmrendunriusu ynjun

yawsBpn (euoissajord ueynye] neje ueurerepuad uesnye] wyew ‘Uedueiugliaq sdessad ams uep [eme vere(iad erejue [sey el ‘1sdesiod oains uep reme verepuad psey rensas uemduns ueSuap snp 3 wopoy
1sdastad 1asans [1sey Tensas vepndwrs veren ueBuap 1sp § Wofoy

1edasaad 19a1ns isey uendwns ueBuesp 1ISHp & WoloY

USUINOp uIeseplaq g9 (eme uerepuad wemdwgs werean ueduap stp p wojoy

uduMYOP ueylesepiaq 537 [eme uerejiuad uemdurs ueduap sup > wojoy

uerjeptafuad wedunyBur eped msun qns ueSusp 1SHP q WOy

man Jowou uedusp ISHp e Wojoy]

ueBuesdoy
FIEYIA ] \[RILILIDWI ] ISURISU]
TEPRWAIA] repeusy repeway| ueBuap yreg Sued elay ueBungnpy| g
[BPRUIIA TePRUIDJ repewaly| quyere Jued Jjgv uesad uepnlnmiad] £
Qs ueruquiad
suajadwoy rensas Sued| 1epeuaw Buejuay yeyag Sued ueyeligay
[EPRUIA Tepewsy Was depeysay ueyyepad edudueiny Buerny uedesauag uep ueunsniusdg| 9
TepeLawWw yeda) eredas ueeUSYE[IP Wn[aq qemel] Tepews yeday Bues gemel Sun33ue;
Buernyy]  Sun83ue) uep Feuamam uerselapuad Buerny| Furuamam ueisedaapuad MG epe UEPNS|  TRPEWLIA uep Sueuamam uesedsppusg|
TePEWAN [GALEIN repewajy | ueyningay rensos weswuedio mpnang| ¢
TepRULRN epetay [PPEUIR[ yisnpuoy Suef uveurdunuaday| ¢
uB nuRNpP Wwnfaq uevieqe| U Ip wnjaq uejeqe! 1sisod /remedad
sisod /remeBad denes 1suajaduwioy sepueig| repelmapy denes susjadwoey tepueig| repewap] reuosBuny uejeqe] ueduosoyay| EPEWAN suaadwioy depeyday usunnuoy| z
TepRuIRjA repewajy repewapy|  ena repu vep seyuonr ueedauag|
] g 3 ) P 3 q ¥
uerein [1seH uerery mseH
ueseraluag uendiurg Insun qng ‘ON
1sdasiag rPANG TIsPH uawmyo(] NIASY [IseH
¥T0T : URTe[IID ] VB ],
3oy epueg L0y YRIULaWA ] : BPUIa] BUEEN]

=t RIaR(] YRIULIAWAJ
wiaug uerpepusafua] ueSunyFury seye sdasiag 1eang uendwrg
YojuoD)
T WLIO]
¢ urardue]




LAMPIRAN 2

Form 2a
PENETAPAN KONTEKS RISIKO STRATEGIS PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH

Nama Pemda :  Pemerintah Kota Banda Aceh
Tahun Penilaian : 2024

Periode yang dinilai : RPD 2024-2026

Sumber Data : RPD 2023-2026

Visi -

Misi Strategis RPD T

Penetapan konteks Misi Risiko
Strategis Pemda

Tujuan Strategis RPD 1  Mengoptimalkan Pemahaman dan Pengamalan Syariat Islam

2 Meningkatkan Kualitas Demokrasi dan Ketenteraman Umum

3 Mengoptimalkan Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintah

4 Mengoptimalkan Kualitas Pendidikan

5 Mengoptimalkan Kualitas Kesehatan

6 Meningkatkan Penguatan Ekonomi dan Sosial

7  Meningkatkan Jumlah Kunjungan Wisata

8 Mengoptimalkan Upaya Pelestarian Budaya

9  Meningkatkan Pengembangan Infrastruktur dan Penataan Kawasan Permukiman

10 Mengoptimalkan Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

11 Meningkatkan Kualitas Lingkungan Hidup, tata kelola RTH, dan Mitigasi Bencana

12 Mengoptimalkan Pemberdayaan Pemuda dan Pembinaan Olahraga

13 Meningkatkan Sumber Pendapatan Asli Daerah

Penetapan Konteks Tujuan Risike
Strategis Pemda 3 Mengoptimalkan Reformasi Birckrasi dan Tata Kelola Pemerintah

6 Meningkatkan Penguatan Ekonomi dan Sosial

Sasaran RPD 3.1 Optimalnya Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintah

6.1 Meningkainya Penguatan Ekonomi dan Sosial

Penetapan Konteks Sasaran Risiko  [3.1 Optimalnya Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintah
Strategis Pemda

6.1 Meningkatnya Penguatan Ekonomi dan Sosial

IKU Sasaran RPD Indeks Kepuasan Masyarakat {1KM}

Pertumbuhan Ekonomi




Penetapan konteks IKU Risiko
Strategis Femda

Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Prioritas pembangunan dan program
unggulan

Program Pengelolaan Data dan Sistem InformasiPenanamanModal

Program Pengembangan Iklim Penanaman Modal

Program Promosi Penanaman Modal

Program Pelayanan Penanaman Modal

Program Pengendalian Pelaksanaan Penanaman Modal

Urusan Pemerintahan Daerah

: Urusan Wajib Penanaman Modal

Nama Dinas Terkait

: Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

Tujuan, Sasaran, IKU dan Program
yvang akan dilakukan penilaian risiko

TUJUAN Mengoptimalkan Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintah
Meningkatkan Penguatan Ekonomi dan Sosial

SASARAN Optimalnya Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintah
Meningkainya Penguatan Ekonomi dan Sosial

IKU Jumlah Nilai Investasi Berskala Nasional PMDN/PMA
Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM)

Program Program Pengelolaan Data dan Sistem InformasiPenanaman Modal

Program Pengembangan Iklim Penanaman Modal

Program Promosi Penanaman Modal

Program Pelayanan Penanaman Modal

Program Pengendalian Pelaksanaan Pepanaman Modal




uerpepueduad ueBunySuy eped insun gns rensss ueyewwaley 1SeNYISE vedup ISHP p Woo)
neje “ueyeway ueyedniow epe Sued viep uryivsepiag eyl veyewa[ey uerein ueduap ISTp > wWoey

vlep faquins ue3uap ISIp g Wolod]
Jnin Jowiou ueSuap sHp e Wojoy
: ueBuerajey]

'Q00T UnYe], 09 JJ welep ueepuafua ueBuny8ury msun qns uexeunddusw veyepesewtad 1sexisery («

F

€
a0y epueg w10y mul] neg npedia] ueuedeag -

uep [epojA uelRURUR | seul ereday epeday eyesniag UoN UBUIZLIR] €707 T9qURAON 80 [¢33ur] €207
uep eyeRsSnIag Uenzia ueuede[a ueeredduajadua ] Sueuamap UBNEUPSYRIP | st 11/ 250'8 /002  0woN ¥H| z
uersedajapua g Surius zzoz Unyel $7 JOWON Yaay epueg eioiepm|  Ye@y yady epueg 1oy JSLINGA eped eyesniaq uon uep eyesniag

UBIN RIS NHeA [emIa] Ueiesapiua,] ueSusp uniue] epuipp yepL ueurzLa] ueuedels | ueeie88uaiaiua] Suruamapy ueiseSsppua -

1

P F) q €

niueT Sepul], UBEUII[DY UTTei(} eJep Iaqiung "ON

$eoT
{20y epurey ejoY Yejulswa ]

UBIE[IUS,J Unye],
eplua ] ewre)N

- yelde(] YeuLIAWA] 1P

wiajug uerpepusfuag ueSunyBur ueueuIIIY] I1SIPUOY

q°L wIog
g uendure]

UNUNNO(] URNIESEPISG FHD) YO0




oy Juaredngey yeraep yexdun eped isesfapiuay Sued veurzuad uon uep uewzuad 1seutogur uep eyep ure[oPBuUst

mpym8ay

"[EPOJN UrUrEURUaJ ISPULIOJUT WSS uep ejep uvero[aBua] werdory g : wexdorg

‘eloy /unjedngey yelsep uedueuamay (pefuawr Sued [epopy ueweueua uveuesyead uerjepuaduay upypiSayy
[epolA uewreuRUS] UrRUESYE[d ] Uel[epualua weibol] P : werBoig

vjoy fuajedngey] -

yeraeq veueuamay pefuay Suek [epopy veweuetay Fuepmp npu nieg npedia [ B1833G UPUTZUA] UON UEP URIIZLI] UeuBAead ueieidany] ’ ’

JEPOIA ueureueuag ueuedead weidory ‘g : weaBoag

“ejoy] /upednqey] yeep ueBueuamay peluas Jued [epopy ueweueua  1sowoel] weerefluajpiuad ueperday upymSay
[Epo urweurua ] jsowolf wedor] ¢ twerfoig

w0y /usedngey iseisaau] isunod erad vepenquad uejerday oy 3ay

‘e /urednqey yesaep uedueuomay mpeluaw Jued epopy ueweueua Juepiq 1p juasui /sep(ise) weuaquiad uejerday mnymSay
[EPOJA ueweueua] wipf veSuequwafuag weiforg L : wexrfolg

ruIR)n) uejeISa) uep
weaforg

[e1s0g wep wouoyy uejenSuag veiexSuiuay

YRjuLawag w103y B)EL uep [senjolrg 1seunojay uejewndoduapy

si8ajeng uenng,

ensay feluay

BIR(] AqIUnNG

murg myeg npedia] ueueie(a] UEp [BPOJA] UBIEUELD,] SEUL]

te[uig 8ued Qo

[EPOJN UBWERURUS] URSTUI(

UBRBIULIIWO ] Uesntn

9z0T-HI0e

rzoz

Yary epuig eioy] Yeiullowa ]

teqrurp Sued opouag
URIRIIN] Unye ]

PPWD BMIBN

>Z ulog

HIDV VANV V.LOM XXX SYNIA TVNOISYVIIJO OMISTH SHALNOM NVAV.ILINId

¢ uearduwen




uawnyog

“uesjeeprewnp uep deytp ‘yejorp 3ued yruonyarg eiedas iseidopa]
BURSTLIYG UBWIZIIA ] WBURAR[S ] WAISIS SISRGISg UBUIZIIA] ISRULION] Uep Bje(] Yepumn

STUOINIS eredas 1serduna) vyesniaqg
ueurziad weuedejad wxsis siseqaaq ueurzuad uoy wep weurziad
ISEULIofUL uep ejep uejeeprewad uep uerledua ] ‘ueejoralua

eyes] ueierday

BUESNIS] UBMIZLIA] URRUesye[R ] weynieday] Uere[iua, Senjeag uenye[p
ees 1 weBuede| syadsuy ueynserrp nyeag tep eyesn) ueyeiday] LWL Uep TJOI]
‘ele(] ISEYLIDALC] Uep esieuel ye[a) dued eiesn) nyjejad uep vyesn ueieiday yenunf

[EPOJA] UEWBURUS] UesemESuD

BBS] {E[5 ORISR
SIseqlag BYBSTLIOY UeUTZUS] uesemeBua | uep oYISTy SISBGIdg BURsnIdg UBUIZLID ]
sejuswa[dur] 1sestersog s | teSuiquirg nnyrduapy Sued eyesn nyeRyg gepwnf eyes) nyeja epeday snoye] webuquung
eyesy) uejerday ‘eAueyes weeI3ay] UBYISESHEald Wwefep eyesr]
es] 1333 UByIses]] Tep ey

ehwregesn ue)eilay ueysesEatau
weep eyes nyeR ] idepeyip Supd uejequier] Uep UBR[ESEILIA] URTESSRAUS] enumn |

nyerad 1depeyrp Sued uejequIEy Uep UeYER[eSEULI | URTRSS[DAL]

eYES) NYB3]

NIUIOLYa[ e1e33s seadajuLa] OISy SISeqrag LUeSTaY URLIZIa] Wa)SIS IN[e[aL
BYESIISY UBUIZHIA] ISR NSUOY ueuede] yarosadwow Sued eyesn nyjep  yenum|

OFISTY] SI1SBqIag eyesniag
URUIZLIA 1SEYNSU0Y ueuede] uee[opdusd Uep Ueerpaiuad

Byes) NYE3]

FIUoaa]g eresas iserdauua] OISIy SISEqIdg BRSNIDg UBUIZLIS]
WA)S1S MBI BYesTLIdg TRz ueuedes ] ueyjedepuaw Bued vyesy) nyea yepun|

IUOINO[H BIEDas ISeIBajuLIa] OYISTY SISBqiag Byesniag
URUIZLIS ] WUSIG MR BYBSILISG URUIZLIA] URLRAR[S] URRIpaiua

vawmy o] ‘ejoy /umedngey
810 /usyedngey [epojy UBleueU ] 1sowoL] usjerday [1sery uawmyoq qyepun| Jelaep [epOjAl UBUIRURLA,] [SOWOL ] UBIRIIoY URRURSYR[d]

ualumo(] ejoy] /usjednqey] 10y /umednqey
Yelse(] [EPOJA] UBLUEIRUD ] W) BUeday] {(epia )} yesde ] uernjeia qepum YRIIep [EPOJ UBLUEURLS] WNWN BURdUaI Ueunsniuag

uawnyog eyoy] /usjednqey] PO UBlbUELS ] UBYRPILUSY UED

\eIae(] [EPOJA UPUIPUED ] WNW ] BURIUSY (epId ) Yeloe(] ueinjesa f qenun|

muasuj /senqise] ueuaqluad reuaduowr qessep ueyeligey uedeausg

139810

1 auronQ)

.

uejerdayj qng

uejerday
qng [IseH/werenja)y




PRl reusaq-teusq oisH eIl Yedwep euayta) Seiuapuaw fued yun Seytd ueduap sup 3 wojoy

wnynp uep 1sesnday ‘eloury ‘ueduenay] auefep a5 UBNLoZareIp esiq oxist yedurep ‘oxisu yedwep seyynuapl Yepniuiadwaur v Tpela 1eusq-aeuaq ofisu el uenqunmp Bued jeqrye uetem uedusp 1sup | wooy
owisu uesiepuadusw nduwew yepy elisy yun et D) MAe ‘opsu qeqaduad uesrepusduaw yryun ndurew el um eIl ‘D ueduap ISTp 1 Wwooy

([PLLIagUL /RUIRISYR) ONISTL Jaquuns ueduap Sup Y wofo]

[BLISYRIN URD * Ajanyy Poua Aol U | WIETED 9% UR{LIOHATEIP BS1q ONISL (eq3s ‘OIS qqas ISeHHUSP! YEpnuLadWaw mur oyisu eAinquin qeqaduad ueSuap Istrp ¥ wropoy

oytsu ejofeduaw ymun uedunuadayseq /qemel Fungiuriiaq Yued yun /yeysd ‘Oyisu S ] URBURP ISP § WOl
OYISLI apoy] ueBuap 1SUp 3 Wwopey

oyrsw ueyedniaw gues emysuad veren ueduap 1s1p p wooy]

s1dayeas uening eliaury 10ey1pul ueBuap ISP 2 Wojoy

BHSUY /TN Wepep winyueds) puews 1eBeqas qilem uestun sidarens ueniny ueduap 181p q wojoy

LN IOWOU URBUap ISUP B Wojoy]

ueduelsgey
[etsog
jexeieAseur ] g e
yary epueg 10y wep ueunyBur] 19eq s ——— EE.:M Ew:%m cmmmws«m:ma uep nuouoyy uelenduad elue3uludp
yejunawa g wep|  juelou yedwepiaq e83unyas I cmw 1 I WO vesodea] wepep d e wzmM:mmxm_w ued cmﬂwm Aedteq YINd/NCAA : oywg sidajeng ueseseg
ASUTADL] YeIULISWay ueydejenp yepy Sued 2 mEMc eUeS) NNP[A] /I04SIAU] mp%_\wma 20 1T 8T FT S | 1eBues 31q49) gIN Yequn ﬁx&w&ﬁ [eUOISEN] B[EYSIag |e1sog
qesng yejupewag| uermje-uernje ueBuap rensas Jetis ueynieday edinpepuay [eca 1P [BPOJ WewreIRUA] UesEMERUL] | 1SEISIAUL [EIN YR uep nuoumyy ueiensua g ueieSumuay
sepn Bue eqesn eAumOURy ureuesye[a eAupuindy wnpag
: opag si8aens uenmy | -z
YRIULAUS ] P[o]ay] eje]
ieyeredsewy| OAidnd weuederad eduustsya e JdIN S3Sqam ueduap isuesedsues) eAuSueany uep senjong [seuniofay eAureumdo
uep ‘IS1dINdd fepn spiqnd rsedsted 5 l cmuv_m wesyde eAusesBajuntay d N uep ‘auruo weuele] ueeipaiunu (A1) 1eereAsEy : oywiag s[8ajeng uereses
ey epueg uep rsyeiaim eAuurmy ewson] wnaq uep JJN mHMMMMw_ WIZgL e dsd WRjEP UBYNSIY ‘JeyeIeiseu uesenday] syapu] YeIuLIawWag POy PleL uep
B)OY JRTULISWS, * ; o
S e I f1sqap edujewndp wnpag 18eq ISPWIOJUT §ISY R LIESEIRQINSY seatong seuuogy ueyeundoduap
:oyqwag s18ajeng uening [
i | ] ] 8 3 a p 3 q e
euay1a ], Bued yeyrg UETRIN 1pqumg werein MInuag o ueteIn)
and ' e apoy ; efrauny 1oyexrpu; sidajens vemesegArening oN
yedweg qeqag ONISTY

[ePOIN UBWIRURUS] ULSnI) ueYeIULIDWSS Uesnif]
[eisog uep nuouoyq uerendua g uspeydunsy

YejuLIa ] BIO[RY BIL] uep serjog isewioey] ueyjewidoduapy si3aeng uenfng,
9z0Z-H20T

¥oc

muig meg npedia] ueueAe[a] UBp [RPON BUBLIRUERUD] SBUI(]

Yooy epueg 2103 Yejuneuws ]

tequip Bued aporiad
UeTeIU3 ] unyer,
AdQ eueN

epaJ BUTRN

2'c WIo3

epwiag si3ajens oISty 1SN [FRUAP]

el1ay] seyay




wmyn uep 1seynday] ‘elauny ‘uefuenay (weep oy ueyuoSeIp esiq oISl jedwep ‘oysu yedwep 1seyhuep! Yyepnuiadwaus ynjun) 1pelia Jeuag-reusq oSt o1l usnquintp Sues yequie uerein ueduap ISP 3 WO
o181 wesrepuaguaw ndwew yepn eliay 1un vyl D neje ‘oisu qeqadusd uesHepudduRT rgun adutewr eliay un eyt ) ueduap 1sup | wopoy
{[ewIagur /[ewLIaIsya) OISLI IaqiUns ueduap ISIp 1 Wo[oy
[BLIDJRIN R * SUHDUA “BOay AKOY ‘HULY @ UIB[ED 3 UBLIOE1EIP vsiq OISLI qegas ‘ONISH qeqas ISeyHRUapT epnuLadusL yriup) 0y1si sAumqun qegaAuad uesua)p ISTp | Wo[oy
oy1siL e[ojaBuaw npm wedunuadaysaq /qemel BundBurizag Bued jum /Sqeyid ‘o3ISL I[Ta] ueduap 1snp 3 woroy

QyISIl 2poy UEFUap [SHp J W0y

oyisu ueednaaw Bued empsiad ueiemn ueduap 1SHpP 8 WO
uejerday uedeyey ueduap 1sup p wWoloy
ueyerdoy ueieses /uen(n) elisury Joieiput ueduap Sup 3 Wofoy

LIS Vo Wejep wnueoa) eueunedeqas upie) oy Ueleses uep ‘ueerdsy uenin aeperdoy ueduap sup q Woy

N IOWIoU URZUSp 1SN € WOopoy
uedueiarey

[e1S0§ Uep Nuouoyy

yedureq

qeqa3s

NI

uejenduag edureyduruap
ado s1821en6 yereseg
)
yaoy epueg 1eeIRASen —_ i jedues ueseameduad
21OV YRIULITa] uep uedunydun 1deq medau ! h”m yaoy ueeuesyead ueyFuepas Yedueq
uep “ISUIACLJ seduweplaq e33umnyes ueydeanp mEmEu epueg ejoy 1p WM verodepq yeSues y1q1e3 gIN Jeunl umyeuazey VINd /INANJD
YeIuIauma,J yerat Bued uesnje-uerne ueduap ! I I[P eyesy) myeR ] /Ioissau]| JS1dNdd TP [EPOJAL UBIBURUD ] UBSEMERUD ] [PUOISE N BleYsIag JRESOG Uep UOUONH
‘Jesn yepriaurd J| rensas yepn Sues eyesn eAunoungy ueynyeday eAugepuay ereday| T0' 18T+ 05 ueeuesyeR] eAupeumdo wnppg | seIsaAul RTIN yepn| uejenfua] uexpeSurisp
ado stdereng wening| -
-‘ueyejutiawad efofay ele] uep
1seyoug 1sewioyy eAurewndo
ado s19a3eng uereseg
2
jeqeIeAsew sueaedsuey) eAudueny
uep ‘dSEINAC yrqnd JdIN ansqam ueGuap 1seypde uep ‘uruo ueueie] ueyeIpaiudm ueyEIuLaWad
yary epueg| ueuedered eduudrsya jepn nqnd eAuiseaSajuial winjaq uep| JSLINIO WER[EP UBIMSEY ENeieisew (D)) 1ejeredsey BO[aY e1g} uep [SeDjolIg
ejoy yruuawa | tsedisnred uep rsyesapar eAuBuemy reusyg| dJN ansqam edujewndo wngpg ereday| 101281 %7 0O 130q ISPULIOJUL SIS UBSPIRg1a13)] uesenday syapul sewiofay ueypewmndodusy
ado sifaeng uening|
q I 1 y i ] a P 3 q ¥
BUDI], ONISTYH
ek e werein pqung uere1n Apuag e uerein ( merBorymBageng
Meyid onhH PO el1aupy soyextpu] nemesegAmEning ON

TepOo UBLIELIRUS ] LIPS

920¢-+C0L
0T

njurd nyeg npedia] usueie[d Uep [@POJA PUBWIRULI] SEUL(]

Y20y epueg w0y YeuLowe]

URYRIULIDWA] UBSTL[]
reprap BueA aporsad
uele[uag unye]

ado vweN

epuIag vuteN

q'g Wwiod

ado s13a1eng oIsny ISEPHUIPI
elray sepay




1pelio) Ieaag-1evaq orsiz e yeduep eusyas /eilapusm Sued yum /xeinpd weBusp IsiEp [ KOO

wmyagg wep 1semday eleury UeBuenay aoeep o wesuoSayeip vsiq oy yedurep ‘o1 sedurep msesyuuspt yepnwsaduaie ynyun Tpela) etag-1euag osH wyr{ wernquantp Sued teqpe uerem weBusp S0P ¥ WO
oxsr quqoduad wnprepwaSuaw ndurewr yepn el yum eyl D weve ‘oS qeqaiuad weyprepusdusw yroum ndurewn elay jnn exp3{ " ueBusp sup [1mopoy

(jewann /[eutalsya} OIS 1aquIns ueBuap 1STP 1 Wo[0y

TELIRIBIA WU * SI0LYY PORIT RO U  WR[EP 8 UEHOFAIEP B1q OYISH QRIS ‘ONISL 4Rq9s ISBIIIap! qepnUILBdiIAN Y] OHISH BAURQWTY qrqaausd uedusp TSP | WOl
oyl wpoaBueus yruum uefumuadasiag /qemel funddiueiisg Bued jum /yeyrd ‘oo sy ueduap sip 3 wojoy

oxisu 2poy weduep ISHP § WOy

oxysi uexednsaw Sued emnsuad wetem weBuap P & WOTON

uejerdey uedeye) uedusp NP P WORY

ugyerday weteses /uenin eloupy 10JeNIpur weluap TP 3 WO

Qd5S ViRl Wepep wnpueara) eurineSeqas Ueei3ey ueIess uep ueie1dsy wen(ry ‘ueterdsy weluap P q WOy

un rowou ueBuap 1STP € Wwoloy

ueduiaey
pipsiiag
yary epueg| jeyeardsew uep ueBunyduy uonn jo8uvs atseowSusd i JUEXY GBI
oY Yeuiauag 13%q Juedau x..,nEmEﬁ. pspugad ABHUPIS A ug sspnjog oIl WS ; nwBrudey syadsiy
e3dupyes uedwianp ye1a) Sued W1 JuSHvS s gy v upnaanp MBI VLA 140f bS] wapuBay sonriofif
yrupawad| - ueimie-ueiniy —:.m:.mﬁ 1ensas Jewsapuy/|  uvsoded wepep eyesn nyead] 1SN jopous upwnoriad wvseawSiad uOY 40 BT SURMNIE B MSHRHENG (Y12
qesng yewnowag| yepy Sued eqesn vAuounpy| o | ewasgg| /1oisaaw uegnpeday eAuyrpuay eledany | Z0 1281 V200U nwipsyopd pArpgdo wingag | uveuesyeisd| Suwf pipsr) HYEAJ ap Bist wagm8as ipinf |npepy uptipHDitag nsEmSuag
‘Jepaly ueweurua] ueeuesye(ad “B)oy /uatedngey qraazp uedueuamay
uerjepualuad uriode) aseuasiag|  rpeluaw Bued [Fpopy URWIRIRLA] ueruesyejad upyepueBuag weyeiSay |-
‘[EPON UEtTRURUS] TE[IN 2SIUISIA] JEPOJ uPwRLREY,] UreUPSy P[] ueyrpudduag weidoyg| 7
1ejeIeisein . i rsuvdsdsyizay vAURIvIRY e IcT oy g
uep ‘gstdivdal  nand ueuederxd vAuvaisga ddI& ansgam ueBuap sextyde Ay HoympoRi s g BHOR suoayey] vas B L
Y32y epueq Fepn “qrand _m”_.n_..m.ﬁen_ [eusaquy/ _v..,,c_m.cwm.E.EE wnjaq u¥p| JSIENdd wnjbyp upitphssy pypaeAsvin pnsaiag WEMIZIG WIRNag HADSIG | NI T VIS [SUABA NI ] PHUSHIIG HVINZIAI] HUHDADIA] IS SISPGaag
710y YrIuMaWdg uvp ieaaiul wduBueiny| o | (ruasyd| ddiy 915GEM eAujpgd( wnjaq ejeday | [0°[2'81+2 00U Bt SUNIAOf U SISD LUSHINLIAY | TURPURSYRIA | SIS HENIELI isuseiyit] Hpp U el WeUIZLIAg [SPisA0fu] aup neQ Henfitma g oy noruAnag i oBnag
UBUIZUA] UON]
uep BEUIZUYJ ueupiea] WASIS ueduap
rseifaquiaag Surva yIuesyag s1svqieg w0y fuaredngey yraarq 1eydury vped sesdaunag Bued
UPUIZLIA] [SEULIOJU] LEISIG ASPIU0SII] | UPLIZIAD] UCN UEp ULUTZLa] 1S0UMOJUT UPE VIR uerjojaBuag ueyesday |-
seeredsem wesendas jeydup oseirassag| TPPON UeRIFIROA ISEULIOAI] WANSIS uep eiec] Uer[ojaBua,g aresdoat| 1
weisorg
1 3 ] ! [ ¥ 3 B P ] q 3
BUDPD Y, ey
ueeIn Jaqmn uefel T TV, - 131H d
Bued yeyig ! onp [ PAENS N mnead apoy ueren FHEL weren|ay J0yeRIPUI weaeseg/uenin], oN
owdweg (uqeqag OISIH
TRPON URWRLIEII] UeSTU] 3 ABYRNILISWS ] WRSNA[)
[e1s0g wep ruouoyd weenfua ] raneSumualy
e ] eped ueenraimad v[ojey vje ] URD ISBDjOLG 1SBWI0Y9Y edujeumdy ¢ ado sidajens ueieseg
‘[RPOpY ewmeTews ] ueeliqay INR[AUE snpuoy Burd ROOUONs UeUnquINIA]
uvimeueus ] eped veyejuuautad gjo1ax 81w URp SRONOIY ISTULICIY ueyeumdoBuapy * ado si¥ajens uening,
9Z0TFI0T ¢ rejrusp Sued apouag
voe ¢ urIe[Iuaf uaye]
U s npedia], uBURARR UEP [PPC]Y Pamuvueud ] Seug ! Aado emeN

Yay vpuRg B0 WERTHAWA] vpwa] FIeN

40 feuoisesad(y oNISHY [SENIFAUAP]
e[y seLaY




reuryBunuuay erevs uep Yeduep eiexs erejue ueneyiad fsey uedusp 1sup § Wotoy

1snys1p enasad weypaqrp Sued eur{Iunwuay Bexs SNPOUI/ejel-eel weSuninpzad uesdesepiaq weuTSUNUIaY eTeys weuap ISP 3 WOy
1sussip eyrasad uemagp Sued yedwep eexs snpow/ejel-eeiel uedumynped uexIesepraq Yedwep elexs UeBusp ISTIP WO

OYISU 2P0y residure] 1ensas oyIsK apoy uedusp ISTp D wIojoy]

seIIREpLR] BueA oyist uedup ISTIP q WO

JNIN JOWOL uRZUSP ISHP B WO

aedueraey

~urmurus je8ues uesemeduad uveuesiepd uejduepas

1 4 ¢ O 1T T OO0 “jedueq jedues 1qe) qIN Yerwnl vexeussey [p [EPON UEWELEUI] uesemeSus g uerupsiera ] eAureundQ wngpg |
1sueredsuen;
L P € 101281 F2 OO eAuduerny wep ‘suruo ueuede] U eIpaAusW WRTEP Weylnsay ejeseisewr 18eq ISEULION SoSE URSEIRqININ| T

- 11 @O revorseradp oy | 11

wmanu jedues uesemeBuad ueeuesyriad umyBuepes

[ ¢ ¢ ZOLZ 8T OSH “jeAueq 3eSues 1qey gIN Yeruni ueyeusiey 1p [BPOIN UBWIELEUI] uesemeSuag urwesiedd edueundo wnpeg|T
1sueredsiuren
9 € z 1012 81T OS5 eAuBueiny] uep ‘aur[uo ueueAe] ueyeIpa uaul Weep Uensy qeyeredseur [3eq 1SULIORUT SaSfE ueseieqIa) | L

‘njurd nyeg npedia | weuee[a] Uep [EPojA WewELIEUS STUI (T dJO sifageng oyisiyy I1

‘ummu jedues uesesmeBuad ureuessielsd ueyBuepas

9 £ 4 TO' 1T BUPC dS spedueq jeBues 11gad) gIN Yeun] UREUILEY 1P [EPOJN UPWIRUELD] uesemeduad ueewesye[a edujenmdo wnpg|2
sueredsuer}
41 ¥ [ 101281 45 efuBerny uep ‘sunuo ueuede] URYETPILUIT WE[EP UEH|NSIY qeeredsew 13vq IsvuLo soRR uesElegIaIN] 1

sidajeng oofisryg| 1

axp=} 2 P 2 q e
OIS P[ENS (. weupfBunway eeyg | (Spedureq epeds .

GISTH SISIERY. O3{IST 2p0)] wseypuspua], Sued oNisry, oON

[EPON UelIeURUd,J uesnin : UPURJULIDUID,f UesnIf)

1e150G uep pwouoyy uerenduag uesieyduruapy

‘myurf nyeg npedsay ueurderag uep

[epoy urwrueua ] eped ueyruLdWad PO BIE) UPP ISED{ONIY] 15BWII0JY ueyewiydoduapy
B0 : uere[iuag unyey

Yady epueq 2oy : TpuIag ewreN

sifajens wenng,

0x{ISTY stsi[euy {ISeH
el1a)] seMay
yojuoy
¥ woy




yedutep ueBuap 1sup 8 woloy
qegafuad ueBuap sup § woey
oxsu yijiwrad wefuap $up 8 Wooy
oxIsLr epeys ueduap sup p Wy
oYIsLL apoy ueBuap ISP 3 WOTON
seqrond ox1sta ueBuap 1STp q WOy
jun touwrou uedusp 1SHp e Woloy]
ueduelalay

" (1O Tevolserad( oxisn| 111

yand uveuedeppd eduusisye

JdIN ansgam uefuap seyrde edurserdajuiiay

URNZLIA] Ueuede[ad

wsuesedsuen eAuduriny uep ‘auruo urueie]
LieEIpa AU WRep UBINsay Jeeredsew

stepn Sjiqnd sedisnred uep isyesonur edudueiny wneq uep dJdW HsaM eAuewndo umpg|  pIaeN /dSLINdd ereday 9 01T 8L OSY 18eq 1SPULIO] Sasye Uesereqlaiay] [T
jexyeredsew ‘wnmu jedues uesemeduad
wep uedumdur] ideq jyedsu edureprag ueeuesyerad ueduepas Hedueq refues 1113
e@3unyas ueyderanp yerss Sued ueinje-urinie a0y epueg eioy Ip W1 uelodead [EPOIN UBUTeueus | gIN Yerumi teyeustey 1p [epop deueueuad
ueBuap tensas yepn Jued eyesn edumounpy|  wreep eyes[] mye[ad /0isaau] ueymeday] eAuyepuay|  piged /dSLINAd eredoy z1 Wr1zertrosy|  vesemeBusg ueeuesyead edureaudo wnppg |1
- (@dQ s18ens oqIsTA| 11
ey durow yepn yaoy W1 werodepad reumndo winjaq yaoy epueg
epueg vIoY 1p Muouoyd ueynquinysd ejervey|  wepep eges) nyeled /1oisaau] usynjeday eAuyepusy JdSIINdC ereday 71 101281 ¥2 53 210y 1P [EPO U¥LUPURUD] uesemeduad| T
sidajeng oisty| |
8 3 3 P > q e
yedueq qeqaiua ] oISl {I[Iuizd oNISTY e[eS | OISnd 3pod SEILIOIL] OIS oN

[epON URUIRLRUS ] UBSTLI]

[eIsog uep ruouoyy ueendus g ueypedumap

nyutg neg npedia] ueueiv(ag uep [epoj weweueusg eped ueyejupawad eo[ay ee) uep 1SeR0Lg ISPULIoIRN ueyreudoBuay

¥zoT

a0y epueg e1oY YRIULIAUI]

UBYBJULIIWS ] UBSNIN)

sifajeng ueniny,
uereqIuag unye

P PIUEN

€ W04

seILIoLL] OISTY 1R
eliay seyray

Yoo




ALY ueresappiuad npyem 128xe) uedusp snp y wojoy

uenepuafuad uvieiBay ueyeriedBuapiuaw yryun qemel BunBdueuad yun Speqd ueduap sp 3 wojoy
ueyqrngip yisew Sued vegepusduad ueSusp stp j wopoy

eAusejerp ueinjerad ueBuap ensas yepn epe Sued mpasoid uep uexeligay (¥)
seral Bued nyeq mpasord weduap nropnp wnjeq veeliqay (¢)

‘umyeuesyep redep jepn /wngeq verpepuaduad mpasor (7)
“seyyuuapust 3ued oxysu ruedueusw ndwew winjag unwey ‘ueynye[Ip Yyepns ueepualiuad mpasol] wep weeliqoy (1)

ey yepR uesere yeuap snd @ Wojoy

LRSS ey T ueyyIsiaqip Sunpany iuveIeyIawa ] JOs Youo) ‘eiu JOg eweu eduey yepn deyBunip 128y -Buesedia /epe yepns Sued werepusBuad-uenepuaduad uerern ueBuap sup p wojoy

OIS 3poy ueBuap ISTP I WO
seyond oISt uwBuap 1sp g Wopoyy
NN JOWOU WeBusp 1SUp ¥ WO[oY

uedueraay

geul(] reuotsesado oSty | i1

dSLINIA

1[eg 1Sw1a0a] “Bunpeg

seyyuapLa) fuek
oy1sL ueBueuaw ndwewr wWnjpag UMITPL UeynyERp

wsueaedsuer; pduduemy uep
‘urquo weuede] ueyeIpaduaw Welep ueNnsay

¥Z07 AL ML eTeday] /yeraeq ejedoy uatednqey; Lep sexudy 1sdopy yepns uenepuaduad inpasold wep uexeliqay| swexsa yeyrd ueSuap seutprooy| Z0TITRITTOSH Teyeresseur 1deq 1seuLIojul sasye UESE)RqIBIAY |T
‘wrprn jedues uesemedusd
seyunuapus) Sued ‘TepOJ uewEweua ueruesyeiad ueyBuepas sedueq 1eSues 3iq19)
dSLdWdA [epoIN urwRuRLES | Osi fuedueuaw ndwew Wwngg UNUIBU “URNNNETIP UrEURSYE[R,] uesemedua | GIN Yepund ueseusiey 1p (PO MeLUeIEUd,|
¥Z0Z Al ML] ereday /qesaecg eredey ueepuadua] weyedunia yepns uefjepuaduad mpaso1g uep ueyeliqay URp URRLIQUIS,] ‘Uenvjuewa]| 1017817205 uesemeduad ueeuesyeja edujpwndo wnpg (1
- seun(] stdazexig oqisin] 11
JSLIWACE erpasiay Jues uvye| sesirundo z eyesn nyjefad jeumdo wnjaq yasy
¥20T Al ML| ereday /yesaeq) ereday 1se3saaun 1sowold uereqBuniag 1 ueyeuvsyeqp jedep yepy veepualuad pasor]| 13eq (epoy ueweueud Semsed|  [0'1Z9LFT dSH epueg ejoy Ip [EPOIN UewWRURUf ueseme3ua ]
si3ajeng oNISIA| |
q L ] a P 3 1 €
Edmumw—whr_ﬂn— qeme| A BpY Yyepng
ueirepuadua ye eue *
np{Em 1eSzer | SunSSueuay Apmuag 1ep d HEPULL PUEIUY uej[epudBudg qepD Sue uerepuafuag werein oXISI Apoy SEIHOL D3ISTY oN
‘[epoy URWBRRUS] URSnIn UBYEIUIHIS ] UESNI)
[e1505 uep [umouoy: uejendusg veieySuruap
‘T njeg npediaf, weurAr[] uep [epopy veweueus,] eped ueieluniauad e[o{ay viel uep seIyong 1sewiofy ueypumdoduay st3ajeng uen(n],
¥eoc ¢ uere[iuad unye]
a0y epueg ©0Y YPIULIdWI] PP BueN
(018K 1SeX1FIUAP] fISEH SBIE JLY)
ueyninqi(] Yisep vep epy Sued uerepualuag ueierday] seye ueieqiuag
£ W04

S uesidwey




‘eAuute] ueuesaioy epas ‘eluiseyuawnyop ueyray eiunfuepiepun uep ueeuvsyerad ueBueiaay nradas ‘ueyequiey ueueralay ueBuap 1P Y Wojoy
uveuesYR[a ] NIYEAL 1seseay ueduap sup 8 wojoy
UPELRSY R[] TIYEA PURIUSY UeBuap 18P § ooy
ISPULIOJU| PIUILIAUS,] ueBuap ISP & WOOY
TSEWLIOJU] PIPAAUS ] eBuap 1Sup p ooy
ueiseYIIMUOY ua | eueies ynjuag /eipay ueduap 1sup o wojoy
ueyyningiq] SueA uerepuadus ] ueie1day ueduap 1sup q Wojoy
nin Jowou ueBuap ISHp e wopoy
ueBuerajoy

‘unfuepiepump

1eyeredsewn

(essejy eIpay ansorg ‘nyng)

1se)saaul

uep ueyrueNe[Ip e[R] | 9C07 19qUIasa(] 9Z0Z Al MLL|  ‘1oisaaur ‘are1a 1suepsupyady epueg @10y JS1dWJC 1sR1$3AU] Buen|a] uep ISudo ] 1sey1qn| wowold uee1day ynjun uereddue uepnsn| ¢
nnfuepyepup jeyeIRAsew {essepy erpap ‘Ansolg myng)
uep ueyeuesenp uela) | gzoz 19guwasac] SZOZ AL ML|  aogsaau] veqaa] wsueisul|yary epueg vioy JSLINIA 180153AU] Buen|ag uep 1suajo ] sexnqng [epo urwvuRua] urlepuadus] ueie3utua | ¢
erpastay ued ueye| isesippiandQ ¢
‘maluepyepunip jeeIedsews {essely BIPRlY Ansoag ‘myng) 1sejsaaun ssowoad uejeyBunia g |
uep ueyeueNERp yela| FZ0Z 10qLuasa(] FZOT Al ML “101s3auf essa) 1sueisu] (yaoy epueq 1oy JS1 N Iseisaaut Suenia [ uep 1suajo ] 1seqng L
L 2 } 3 P 3 q e
s upruRsYe[3 ] UEEUESYE[D ]
ueI313Y] nyyem 1sespiray | npmeaq ewesuy ISRUIIOJU] PUTEIIUS] ISEWLIOJU] eIpadAuag ueiseNTunwoSua Puereg ynjuagerpapy ueqynngi] Suek verrepuafuag ueerSay oN

TeRON uRlueueUR, ] UesnIn

[e1505 uep nuouoy:] ueiendua ] ueyieyBuapy

M njeg npedaa ] weuedeja ] uep [epopy ueiueurud ] eped ueyeutiawad e[o[ay g)e) uep 1Skl 1Sewopy ueeundoduapy

20T

Aoy epueg ejoy YeHILIAUd |

ueyejurIawua g uesnin

sidajeng uenny,

UBIR[IUJ UNYE]L

EpWIAJ BUTEN

8 WJo4
S uesidwen

NADNVAIAd ONVA NVITVANIONIA NVIVIDIN SVILV NVISVIINNWOMONAL SV.LV ISVSITVIE NVA VNVINIE




“eAuurep ueBueiaiay uep urisnqsipuad ueisepuswmyopuad Bunoyuow vevuesye(ad ‘uenejuewad ueyedoy psey ueBueialay N1adas ueequuey ueBurinay ueBuap sup 8 woloy
ueRURSY R3] NIYEAY vueduay urBuap 1sup § wojoy

urneUeLa ] UReuRsYe[a ] npeam ueduap 1sup 2 wojoy

uenejuewa, qeme[ dunddueusg ueuap sup p wooy

uwynjradi] Sued uenejuewa ] apoIdJY /Y Muag ueBuap 1S1p 3 Wooy

ueyyningi¢] Sued uenepusBua, ueyerSay ueBuap 1sup q wopoy

LM 2owod ueSuap ISP ¢ ooy

ueBueralay
mu1] njeg npedia] uvueded
uep [epoy uewreueud ] senday |EPOJY UBIBURUD, ] njut ] nyeg npedia] ueuede)a ] uep
ueunsniuaJ uere3duy uvnsy YzOT 1AqUIdsaC] 970z AT ML PR /dSIJdNJ eeday|  (epopy ueweueus, | isepnday ueunsniua seisaau] soword ueyei3a ynyun uereddue uemnspy| ¢
ueeuesye[Ip JEPON UBLURLRUD | [ePOIN UBWRURUS ]
\yea) 1senjeas| uep Suliojuopy 6707 19quasag] STOZ AL ML| PN /dSIINd( eredoy uerpepuaBua] senjeay uep Futioluo [EPOIA urwWweUrUa | uel[epualdua] ueieyduiua| ¢
1seysaau] 1soword 1dajeaig usawmyo(] [EPOIA UBKIBURUA ] IS}SAAU] erpasto} Sued ueyey sesyewndo 7
ueunsnduaj uered3uy uemnsn FZ0Z Jaquuasa(] FOT ALML|  PIQeN /ASLIN( efeday isowosd 13ajeng uawnyo(] weunsndua | iseisaau isowold uppe3uag 1| |
3 J 3 p 2 q e
wreeuesYe[a) UENPIURA, ] UPEURSYEL3 ] uEneUTIIA ] wexnpradig £ g ”
ueBuesaia) MINEM ISESIIEaY nINeA4 BUEIUSY qeme[ Sun3Bueuay Sued ueneyurwag apojapAMmuag uexymingiQ Sued ueprepuaBuag urerday N
[EPOJA UPMIEURUS ] URSTIY * UBYEIULIIUIA] UesnIpy
JBISOS uRp HUOUOY Y dejenfua ] uespeyduiualy
‘nuy | neg npedia] ueuede[a ] uep [epopy ueweurua ] eped ueyeunawad o)y ele) uep senjong Isewiogay urypwndodusy sidneng uening,
tooz ¢ UBTE[IUSJ UDYE],
Yaoy ppueq Oy YeuLawa] epuIa] elueN

NVIHALAGIA ONVA NHIINI NVITVAONIONId NVLVIOIN SYILV NVAVINVAL ISVSITVIE NVA VNVONIE

HOINOD
6 w0

¢ uendwe]




weyequrey veluesasy veBuap sup 8 wojoy

uereltaq unye) eped oxisn empsuad yedurep weBusp 1snp § wooy

uereliaq unye eped 1pelia) jees oxrsil emusuad qegaiuad wBusp Tspp & wojoy
uepelaq unye eped oxisu edurpelaa) [e88ue; weBuap 1sup p wojoy

oyIsL1 apoy ueBuap 1sip > wejoy

e Ynuaplaa) Sued oyrsu ueSusp snp q wooy

L Jowou ueBuap sip e wojoy

uzBuviaay
.

mieg oxIsnd /qereseiy

= seul( [euotseaady onisty| M

Iy 1suLavL] “Bunpeg

yrgnd umredejad eduuarsya yepy ygnd

JdN a1sqam ueSuap
1seyrde edurserBajuua) wingag uep

suesedsues; eduluerny
uep ‘auruo ueurAe] ueRIpaAU Weep Wejnsay

PTOT T2qWasad] 20T Al ML uarednqey uep sexidy sdopy | peliay yeprp wsedisnaed wep wyesogur eduBuerny| g otsqam edureumdo winpeg | pebe wnppg| Z0tiZ8LEC OS] qeqeredsew (Seq [SPULIOpU] SaSHE Uese}eqiaay |z
jeyesedsew uep ueBuny Sy 18eq yaoy ‘uruna yedues uesemeSuad
juedau yedurepiaq e8Buyes wedeayp,  epuvey w10y 1p WD welodelo ueeuesyerad ueyduepas yedueq jedues
[ePON UBLIBURI [ yepa1 Sued uerne-ueinje ueSusp wefep eyesn] nye[a ] /101saay] 143) gIN Yepwinl ueseualsey [P [PPoy UBLWIBUEUD |
FZOT taquuiasag] |  BZOZ Al ML werepualua ] uejeyBunag | peliay yeprp ensas yepn Sued eyesn edunoungy ueynjeday eduyepuay| peliar wnppg| 10 1T8THIOSY uesemeBua ] ueeuesye)a edujewndyy unjeg (1
- seuyd si8aeng oISty Il
ey ONISTY /Ueleseiy
YAy EpUey el03 1P 1Se1S3AULIa]
erpasia) Juef ueye| wsesipewndoy 7 13U epy Yyady epueg{  UBYR[ URRIPISISN eAULy T reumdo wnjaq gady
FeOT Inquiasac) | #70g AT M 1seysaaut soweld ueresBuuag | wpeloy yeprr| ey p nwoueys ueynquinitad ejer-eyey ‘seysaau isowrord eduBuerny; 1| pely wntag| to1zBLRTdSH epurg MOy I [PPON Ubweurua] wesemeduag|p
eplaag sidareng oysty( |
[t
a1 Ly nedureq qvq3s 35
uefueinay | ueeuesye[ag | uevuesyejag 41y ueSuesajoy ! L OYTSHY Ipoy Eeguapua Sued oysry, oN
[5esI[eaYy LULATTESY P —
‘[EPON UPUIFUEUR] UeSNIf) : UL UL ] URSTLIY
: st83ajen)g uenfng
pZoe : urre[lu3 | unyr]
4ary Ppurg €10y YL, : epwiag vueN
dLY NYYNVSNV I NV (LNAAT MSHI) OMISTH NVIAVIAM NV .LVLVINIL
HOLNOD
o1 w0

§ uejidwen




CONTOH KQDE RISIKO

Tingkat Risiko Tahun Pelaksanaan Peniaian Risiko | Jenis Risiko]| Entitas/OPD yang Menilai Nomor urat di Kade
RSP 19 1 1 1 RS5P.19.01.01.01
RS0 19 2 5 1 RS$0.19.02.05.01
ROO 19 3 25 1 RC0.19.03.25.01

Tingkat Risiko, terdiri dari 3 huruf sebagai berikut

RSP  Strategis Pemda
RSO  Sirategis OPD
ROQ Operasional OPD

Jenis Risiko menggambarkan urusan Pemda terdiri dari 2 angka sebagat berikut

1

2
3
4
5

@

9
10

"

12
13

14
15
18
17
18

19
20

Pendidikan

Kesehatan

PU dan Tata Ruang

Perumahan dan Kawasan Permukiman

Ketentraman, Ketertiban Umum, dan Perindungan
Masyarakat

Sosial

Tenaga Kerja

Pemberdayaan Perempuan & Pelindungan Anak

Pangan
Pertanahan

Lingkungan Hidup

Administrasi kependudukan dan pencatatan sipil
Pemberdayaan masyarakat dan desa

Pengendalian penduduk dan keluarga berencana
Perhubungan
Komunikasi dan informatika

KUKM
Penanaman Modal

Kepemudaan dan olah raga
Statistik

Entitas yang menilai terdiri dari 2 angka sebagai berikut’

1
2
3

10
Ek!
12

13

14
15

16
17

Pemda
Sekretariat Daerah
Sekretariat DPRD

Inspektorat Daerah

Dinas Pendidikan
BDinas Kesehatan

Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Dinas Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Satuan Polisi Pamong Praja
Dinas Sosial
Dinas Ketenagakerjaan

Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Dinas Ketahanan Pangan

Dinas Lingkungan Hidup
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

21
22
23
24

25
26

27
28

29

30
31

32
33

35

36
37

38

39
40
99

18
19
20

21

23

24
25
26
27
28

29

30
31

32

33
99

Persandian
Kebudayaan
Perpustakaan
Kearsipan

Kelautan dan perikanan
Pariwisata

Pertanian

Kehutanan/Perkebunan

Energi dan sumber daya
mineral

Perdagangan
Penindustrian

Transmigrasi

Penyusunan Kebijakan dan Koordinasi Administratif
Administrasi Kesekretariatan DPRD

Pembinaan dan Pengawasan
Perencanaan pembangunan, litbang
Keuangan dan Pendapatan

Kepegawaian dan Pengembangan SDM
Bencana
Paolitik

Lainnya

Dinas Perhubungan
Dinas Komunikasi dan Informatika

Dinas Perdagangan dan Koperasi Usaha Kecil
Menengah

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Perizinan
Terpadu

Satu Pintu
Dinas Pariwisata
Dinas Pemuda dan Olah Raga

Dinas Perindustrian

Dinas Perpustakaan dan kearsipan
Dinas Perianian

Dinas Perkanan

Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah

Badan Pengelolaan keuangan, Pendapatan an Aset
Daerah

Badan Kepegawaian Daerah

Badan Penanggulangan Bencana

Daerah

Kantor Kesatuan Bangsa dan Politik

RSUD

Lainnya
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